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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Salah satu penyebab rendahnya kemampuan bermain musik ansambel pada pelajaran seni budaya adalah keterbatasan waktu dan daya pantau guru. Tutor sebaya merupakan metode yang dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bermain musik ansambel melalui metode tutor sebaya.  Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan sebanyak dua siklus. Subjek pada penelitian ini adalah 30 siswa kelas VII SMPN 7 Bengkulu Tengah. Lembar penilaian tes praktik digunakan sebagai instrumen penelitian. Data dianalisis menggunakan persentase dengan total dan rata-rata skor. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan bermain musik ansambel siswa dari rata-rata 53,3 pada pra siklus menjadi 71,3 pada siklus I, dan meningkat mencapai 82,5 pada siklus II. Guru direkomendasikan menerapkan metode tutor sebaya sebagai solusi atas alokasi waktu tatap muka yang terbatas dan adanya kesenjangan kemampuan bermain musik antar siswa.


Kata Kunci:  Kemampuan bermain music ansambel, metode tutor sebaya

Abstract
One of the reasons for the low ability to play music in the ensemble in cultural arts lesson is due to the limited time and ability of teachers in monitoring. Peer tutoring is one method can be used to solve these problems. This study aims to improve the ability playing ensemble through the peer tutoring method. This research was classroom action research, which is carried out in two cycles. The subjects in this study were 30 students of class VII SMPN 7 Bengkulu Tengah. Practice test assessment sheet was used as research instrument. Data were analyzed using a percentage with a total, average score, and learning completeness criteria. The results showed there was an increase of the students' ensemble playing ability from average score 53,3 for pre cycle become 71,3 in cycle I, and reach 82,5 in cycle II. The teachers are recommended to apply peer tutoring method as a solution of time constraints and gaps in the ability to play music between students.

Key Words:  The ability playing ensemble, peer tutoring method.

PENDAHULUAN
Seni musik merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran Seni Budaya yang diterapkan di sekolah dengan tujuan mengapresiasikan karya seni musik dan mengekspresikannya melalui karya-karya yang dihasilkan (Kurikulum 2013). Pelajaran seni musik diaplikasikan oleh siswa melalui keterlibatan dalam segala aktivitas seni di dalam dan atau diluar kelas (Sugeng, 2012). Ansambel merupakan salah satu materi seni musik yang diterima siswa pada jenjang menengah pertama yang diimplementasikan bersama dalam kelompok kecil (Banoe, 2013). Tujuan pembelajaran seni budaya yang ideal adalah agar siswa mampu mengekspresikan karya seni yang salah satunya melalui musik ansambel pada kenyataannya tidak sejalan dengan hasil terapan praktik yang ada. Hal ini terjadi pada kelas VII SMPN 7 Bengkulu Tengah menunjukkan kemampuan bermain musik ansambel siswa masih termasuk dalam kategori rendah. Ini dapat dilihat dari perolehan nilai praktik permainan musik ansambel sebagian besar siswa (20 dari 30 siswa) masih dibawah nilai KKM (75). Elfarina Zelmi



Berbagai upaya telah dilakukan guru mata pelajaran seni budaya dalam rangka meningkatkan kemampuan bermain musik ansambel siswa, namun belum menunjukkan hasil optimal. Beberapa faktor yang penyebab antara lain rendahnya kemampuan penguasaan akord-akord lagu disebabkan terbatasnya mendapat bimbingan yang memadai. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu dan daya pantau guru karena alokasi waktu tatap muka yang tersedia masih sangat terbatas. Faktor lainnya perbedaan rentang nilai yang signifikan antara siswa yang skill/talenta musikalnya bagus dengan siswa yang kurang cakap memunculnya sikap keengganan siswa pandai untuk berbagi kecakapan dengan temannya yang belum menguasai alat musik secara baik. 

Berdasarkan pada faktor penyebab adanya kesenjangan kemampuan bermain musik ansambel siswa tersebut, maka salah satu metode pembelajaran yang memungkinkan memenuhi keterbatasan tersebuta dalah metode tutor sebaya. Metode ini menekankan pada kemampuan teman sebaya sebagai tutor/pembimbing dalam praktik bermain musik ini dipilih mengingat ada beberapa siswa yang sudah memiliki kecakapan bermain musik (Wadiyo, 2015). Keunggulan metode tutor sebaya ini yaitu siswa dapat belajar bersama, saling menyumbangkan pikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu maupun kelompok (Banoe 2013: Widyawati 2016). Didasar pada keunggulan penerapan metode tutor sebaya ini, maka diyakini kemampuan bermain musik ansambel siswa meningkat dari sebelumnya dan mencapai kriteria ketuntasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan bermain musik ansambel melalui metode tutor sebaya.

METODEPeningkatan Kemampuan Bermain Musik Ansambel Melalui Metode Tutor Sebaya


Desain dan Subjek Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang ditemui di lapangan (Arikunto, 2010). PTK merupakan suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam kelas menggunakan metodologi penelitian yang dilakukan dalam beberapa siklus (Maharani, 2014). Penelitian ini dilakukan di SMPN 7 Bengkulu Tengah Tahun Ajaran 2019/2020, pada bulan Februari 2020 dalam dua siklus. 

Subjek penelitian adalah siswa 30 siswa kelas VII, terdiri atas siswa laki-laki 14 orang, dan siswa perempuan 16 orang. Adapun karakteristik subjek penelitian beraneka ragam kemampuan akademiknya. Ditetapkannya siswa kelas VII disebabkan munculnya permasalahan yaitu msih rendahnya perolehan nilai uji kompetensi kemampuan bermain musik ansambel siswa. 

Instruments dan Teknik Analisis Data 
Instrumen pada penelitian ini adalah tes praktik bermain musik ansambel secara berkelompok. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam bermain musik ansambel. Kriteria yang digunakan untuk menilai kemampuan bermain musik ansambel berdasar pada skala pembobotan yang dinilai dari enam indikator (Wadiyo, 2016), yaitu ketepatan nada, ketepatan ritmis, kestabilan tempo, kekompakan, interpretasi, dan balance. Selanjutnya, data dianalisis melalui persentase dengan skor total, rata-rata skor, dan kriteria ketuntasan belajar, yang dikategorikan dalam klasifikasi sangat rendah (0-39), rendah (40-54), cukup (55-69), tinggi (70-84), dan sangat tinggi (85-100). 

HASIL 
Pra Siklus
Pada kondisi awal kemampuan bermain ansambel dalam pembelajaran seni musik siswa kelas VIII SMPN 7 Bengkulu Tengah belum memenuhi kriteria standar keberhasilan tindakan yakni 53,3. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pra siklus bermain ansambel yang disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 3. Data Penilaian Praktik Ansambel Kelas VII Pra Siklus
	No
	Kriteria
	Nilai

	1
	Ketepatan nada
	55

	2
	Ketepatan ritmis
	60

	3
	Kestabilan tempo
	50

	4
	Kekompakan
	50

	5
	Interpretasi
	55

	6
	Balance
	50

	Jumlah
	320

	Rata-rata (nilai akhir)




	53,3


Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum mendapat perlakuan, rata-rata siswa memiliki kemampuan praktik bermain ansambel sekolah dalam kategori kurang. Hal ini dapat terlihat pada skor rata-rata hasil tes sebesar 53,3. Dari hasil tes tersebut dapat diartikan bahwa siswa hanya menguasai 53,3% praktik kemampuan bermain ansambel. Dengan demikian, maka perlu diberikan perlakuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan bermain ansambel.Elfarina Zelmi



Siklus I
Siklus I merupakan tindakan awal penelitian pembelajaran ansambel dengan menggunakan metode tutor sebaya.
a. Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan dengan: (1) menentukan kelompok instrumen pianika, rekorder 1, rekorder 2, dan gitar; (2) menentukan jumlah kelompok yaitu sebanyak 7 kelompok dengan 4-5 orang tiap-tiap kelompok; (3) menentukan siswa yang menjadi tutor untuk setiap kelompok yaitu siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan sangat tinggi, dilihat dari nilai kemampuan bermain musik ansambel siswa pada pra siklus; (4) menentukan materi lagu ansambel yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu lagu Halo-Halo Bandung karya Ismail Marzuki;  (5) menyiapkan  instrumen  penilaian  untuk mengukur kemampuan siswa setelah pelaksanaan tindakan selesai; (6) memberikan   penjelasan   pada   siswa   mengenai   teknik   pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

b. Pelaksanaan 
Siklus I dilaksanakan selama empat kali pertemuan, di dalam maupun di luar sekolah masing-masing 2x45 menit. Penilaian dilaksanakan pada pertemuan kelima di Sekolah. Adapun kegiatan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Tutor menjelaskan sinopsis lagu Halo-Halo Bandung; (2) mengelompokkan siswa sesuai dengan instrumen yang dimainkan kemudian diperdengarkan contoh aransemen masing-masing instrumen tersebut yang telah dibuat oleh peneliti menggunakan perangkat lunak encore; dan (3) siswa  membaca  notasi  dan  berlatih  sesuai  dengan  partitur  untuk masing-masing instrumen; dan 4)  mengaplikasikan  musik  iringan  dalam  pembelajaran,  baik  untuk masing-masing instrumen maupun secara keseluruhan instrumen.

c. Observasi
Hasil observasi yang dilakukan oleh guru selama proses pelaksanaan metode tutor sebaya melalui lembar observasi yang diberikan kepada anggota kelompok yaitu: (1) kesiapan siswa  dalam  memulai  pelajaran  sudah  baik  karena  siswa sudah diberi informasi terlebih dahulu, mengenai tempat dan jadwal: (2) siswa antusias terhadap pembelajaran yang akan dilaksanakan beserta iringannya; (3) siswa belum terbiasa dengan metode tutor sebaya karena teman yang mengajarkan sehingga keseriusan siswa sedikit kurang; dan (5) kelompok pianika yang berperan memainkan cantus firmus pada aransemen ansambel, mengalami kesulitan karena banyaknya not dengan nilai  seperdelapan     dan  gerakan  melodi  yang  cenderung ”melompat”. Peningkatan Kemampuan Bermain Musik Ansambel Melalui Metode Tutor Sebaya



Hasil pembelajaran ansambel pada siklus I diukur dari hasil tes praktik kemampuan bermain ansambel. Berikut ini adalah hasil tes yang telah diperoleh disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Penilaian Praktik Ansanmbel Kelas VII Siklus I
	No
	Kriteria
	Nilai

	1
	Ketepatan nada
	72

	2
	Ketepatan ritmis
	70

	3
	Kestabilan tempo
	74

	4
	Kekompakan
	70

	5
	Interpretasi
	72

	6
	Balance
	70

	Jumlah
	 428

	Rata-rata (nilai akhir)
	71,3



Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah mendapat perlakuan, rata-rata kelompok mempunyai kemampuan praktik bermain ansambel dalam kategori cukup. Hal ini terlihat pada skor rata-rata hasil tes sebesar 71,3. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa menguasai 71,3% praktik kemampuan bermain ansambel. Tindakan siklus I terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam bermain musik ansambel. Ditunjukkan oleh perbandingan nilai siklus I dari tes kondisi awal dengan nilai rata-rata 46 yang mengalami kenaikan menjadi   71,3. Semua   aspek   penilaian   pada   siklus   I   mengalami peningkatan. Ketepatan nada mengalami kenaikan sebesar 17, ketepatan ritmis sebesar 10, kestabilan tempo sebesar 14, kekompakan naik sebesar 20, interpretrasi 17, dan balance mengalami kenaikan sebesar 20. Selisih antara kedua rata-rata adalah 16. Rata-rata peningkatan kemampuan siswa bermain ansambel setelah dilakukan tindakan adalah sebesar 16 %.

Refleksi 
Hasil analisis hasil tes siklus I terbukti mengalami peningkatan dibandingkan   dengan tes kondisi awal. Namun,   hasil   tersebut   belum memenuhi target yang diharapkan sesuai dengan KKM sebesar 75 atau masuk dalam kategori baik. Pelaksanaan siklus I masih ada beberapa kekurangan. Kekurangan tersebut adalah: (1) Kelompok ansambel masih kesulitan dalam menerapkan ritmis, balance, interpretasi, dan kestabilan tempo pada aransemen ansambel. Hal ini dibuktikan pada perolehan nilai pada unsur-unsur tersebut; (2) Pada saat tes akhir, perbandingan volume antara pemain ansambel dan musik pengiring (balance) belum seimbang. Musik iringan volumenya terlalu kecil sehingga pada video hasil dokumentasi kurang terdengar jelas.Elfarina Zelmi



Berdasarkan analisis hasil tes dan refleksi tindakan pada siklus I, maka peneliti akan mengambil beberapa langkah untuk diterapkan pada pembelajaran siklus II sebagai berikut: (1) Pengajar memberikan contoh dan pengarahan tentang cara memainkan dan menghasilkan warna suara yang baik pada instrumen kepada siswa; (2) Mengajarkan dan melatih kembali kepada siswa tentang membaca notasi; dan (3) memperhatikan masalah-masalah teknis pada media pembelajaran, khususnya menyeimbangkan volume musik iringan pada speaker terhadap musik ansambel yang dimainkan oleh siswa

Siklus II
Pada hasil tes akhir siklus II didapatkan nilai rata-rata kelas sebesar 66,8 nilai ini belum memenuhi KKM, sehingga penelitian harus dilanjutkan ke proses   pembelajaran siklus II.

a.   Perencanaan
Sebelummelaksanakan tindakan, diperlukan persiapan. Kegiatan  pada tahap ini meliputi: 1) menentukan materi lagu ansambel yang akan digunakan dalam  proses  pembelajaran  yaitu  lagu  daerah Maluku  dengan  judul ”Sarinande”; (2) Membuat  aransemen  dengan  formasi  ansambel  lagu  Sarinande  beserta musik  iringan  menggunakan  perangkat  lunak  komputer  encore. Aransemen ansambel terdiri dari pianika, rekorder 1, rekorder 2, dan Gitar; (3) Memberikan penjelasan    kembali kepada siswa mengenai teknik pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

b. Pelaksanaan
Siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan, masing-masing 2X45 menit di SMPN 7 Bengkulu Tengah dengan kegiatan  sebagai berikut: 1)  Tutor menjelaskan sinopsis lagu pop ”Sarinande”; 2) menjelaskan  kembali  tentang  teknis  yang  benar  cara  memainkan pianika, gitar, dan rekorder. Serta berlatih membaca notasi secara bersama-sama; 3) mengelompokkan siswa sesuai dengan instrumen yang dimainkan kemudian diperdengarkan contoh aransemen masing-masing instrumen tersebut yang telah dibuat; 4)  Siswa  membaca  notasi  dan berlatih sesuai dengan partitur untuk masing-masing instrumen; (5) mengaplikasikan  musik  iringan  dalam  pembelajaran,  baik  untuk masing-masing instrumen maupun secara keseluruhan instrumen.

c.   ObservasiPeningkatan Kemampuan Bermain Musik Ansambel Melalui Metode Tutor Sebaya


Observasi  oleh  peneliti  dan  kolaborator  selama  proses pembelajaran menghasilkan temuan sebagai berikut: 1) kesiapan siswa dalam memulai  pelajaran  sudah  baik  karena  siswa sudah diberi informasi terlebih dahulu, mengenai tempat dan jadwal; 2) siswa antusias terhadap pembelajaran yang akan diberlakukan setelah menerima penjelasan dan diperdengarkan aransemen ”Sarinande” yang akan dimainkan dalam format ansambel; 3) siswa mampu mempelajari materi lagu sarinande dengan baik karena sudah dilatih  kembali  kemampuan  membaca,  walaupun  dilihat  dari ritmis dan pergerakan melodinya lagu yang dipelajari kali ini lebih sulit dari lagu pada siklus I; 4) Tempo lagu dimainkan dengan tepat. Perolehan hasil tes praktik kemampuan bermain ansambel disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Data penilaian praktik ansanmbel kelas VII siklus II
	No
	Kriteria
	Nilai

	1
	Ketepatan nada
	84

	2
	Ketepatan ritmis
	82

	3
	Kestabilan tempo
	82

	4
	Kekompakan
	81

	5
	Interpretasi
	80

	6
	Balance
	86

	Jumlah
	495

	Rata-rata (nilai akhir)
	82,5



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa setelah mendapat perlakuan siklus II, rata-rata kelompok mempunyai kemampuan praktik bermain ansambel dalam kategori baik. Hal ini terlihat pada skor rata-rata hasil tes sebesar 82,5%. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa menguasai 82,5% praktik kemampuan bermain ansambel. Tindakan siklus II efektif digunakan dalam pembelajaran bermain musik ansambel. Ditunjukkan oleh perbandingan nilai siklus II dari tes siklus I dengan nilai rata-rata 71,3 yang mengalami kenaikan menjadi 82,5. Semua aspek penilaian pada siklus II mengalami peningkatan. Ketepatan nada mengalami kenaikan sebesar 12, ketepatan ritmis sebesar 12, kestabilan tempo sebesar 8, kekompakan naik sebesar 11, interpretrasi 10, dan balance mengalami kenaikan sebesar 11. Selisih antara kedua rata-rata nilai adalah 11,2. Dari perhitungan di atas didapat bahwa rata-rata peningkatan kemampuan siswa bermain ansambel setelah dilakukan tindakan siklus II adalah sebesar 11,2. Berdasarkan analisis hasil tes siklus II terbukti mengalami peningkatan dibandingkan dengan tes siklus I. Hasil tersebut memenuhi target dan diatas dari nilai KKM, sehingga siklus dihentikanElfarina Zelmi




PEMBAHASAN
Pada kondisi awal kemampuan bermain ansambel dalam pembelajaran seni musik siswa kelas VIII SMPN 7 Bengkulu Tengah belum memenuhi kriteria standar keberhasilan tindakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pra siklus bermain ansambel hanya mencapai rata-rata 53,3. Setelah diterapkan metode tutor sebaya yaitu seorang siswa yang memiliki kemampuan bermain musik lebih baik dari teman lainnya membantu belajar siswa lainnya dalam tingkat kelas yang sama, terdapat peningkatan kemampuan siswa. Pada Siklus I menunjukkan rata-rata kelompok mempunyai kemampuan praktik bermain ansambel dalam kategori cukup. Hal ini terlihat pada skor rata-rata hasil tes sebesar 71,3. Peningkatan kemudian terlihat pada siklus II dengan rata-rata kelompok mempunyai kemampuan praktik bermain ansambel dalam kategori baik pada skor rata-rata hasil tes sebesar 82,5%. Hal ini sesuai dengan tujuan dari penerapan metode tutor sebaya yaitu agar siswa dapat belajar bersama, saling menyumbangkan pikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu maupun kelompok (Banoe, 2013). Peningkatan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryanto (2014) yang menunjukkan bahwa hasil dan aktivitas belajar siswa dalam ansambel musik melalui metode tutor sebaya pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Moga Pemalang mengalami peningkatan sampai siklus ke III. 

Sejalan denga peningkatan nilai kemampuan bermain music ansambel siswa, aktivitas siswa selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan. Aktivita siswa yang pada siklus I menunjukkan kurangnya keseriusan siswa dan kelompok pianika yang berperan memainkan cantus firmus pada aransemen ansambel, mengalami kesulitan karena banyaknya not dengan nilai seperdelapan dan gerakan melodi yang sulit mengalamai peningkatan pada siklus II yang menunjukkan kesiapan siswa dalam pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Wadiyo (2015) bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan kerjasama dan rasa tanggung jawab antar siswa sehingga setiap anggota kelompok dapat berusaha lebih maksimal. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Khosim (2014) menyimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan bermain band melalui pembelajaran tutor sebaya. 

Sehubungan dengan upaya peningkatan kemampuan bermain music ansambel siswa kelas VIII SMPN 7 Bengkulu Tengah, maka penerapan metode tutor sebaya menunjukkan hasil yang optimal. Ini sejalan dengan pendapat Sutirman (2013) bahwa metode pembelajaran tutor sebaya sebagai metode kooperatif tepat diterapkan dalam pembelajaran yang berkaitan dengan kelompok karena kegiatan yang dilakukan dalam tiap tahapnya menekankan pada kerjasama rasa tanggung jawab antar siswa.            Peningkatan Kemampuan Bermain Musik Ansambel Melalui Metode Tutor Sebaya



SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan bermain musik ansambel siswa kelas VII SMPN 7 Bengkulu Tengah melalui metode tutor sebaya. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata tiap-tiap siklus yang mengalami peningkatan, dan melebihi nila I KKM dengan kategori “baik”. Adanya peningkatan tersebut, maka direkomendasikan kepada guru mata pelajaran seni budaya untuk dapat menerapkan metode tutor sebaya sebagai solusi atas alokasi waktu tatap muka yang terbatas dan adanya kesenjangan kemampuan bermain musik antar siswa.
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